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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan pada manajemen rantai pasok
agribisnis yang memiliki karakteristik kompleks dan rentan terhadap kerusakan produk. Penelitian ini
bertujuan memetakan tren digitalisasi rantai pasok agribisnis serta mengidentifikasi teknologi digital yang
paling dominan dan tantangan implementasinya. Kajian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) dengan penelusuran artikel pada basis data ScienceDirect. Proses penelusuran menggunakan
kombinasi kata kunci terstruktur terkait agricultural supply chain, 10T, Al, digital transformation, big data,
blockchain, cloud computing, smart farming, digital agriculture, dan precision agriculture. Seleksi artikel
dilakukan melalui tahapan PRISMA hingga diperoleh 56 artikel relevan yang dianalisis menggunakan
perangkat VOSviewer untuk menghasilkan visualisasi ko-okurensi, tren kronologis, dan kepadatan topik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi [oT dan blockchain merupakan teknologi yang paling banyak
digunakan dalam meningkatkan transparansi, ketelusuran, dan efisiensi operasional rantai pasok pangan.
Tren riset terbaru bergerak menuju adopsi teknologi tingkat lanjut seperti artificial intelligence, explainable
Al, dan jaringan 6G untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis keberlanjutan. Analisis densitas
mengungkapkan bahwa isu food waste and loss masih kurang dieksplorasi sehingga menjadi celah riset
penting, di samping tantangan interoperabilitas data, literasi digital petani, dan kesiapan infrastruktur. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi rantai pasok agribisnis berkembang menuju
integrasi multi-teknologi yang menekankan transparansi, optimasi, dan keberlanjutan.

Kata kunci: Al, Bibliometrik, Blockchain, Internet Untuk Segala, Rantai Pasok Agribisnis

Abstract

The development of digital technology has driven a significant transformation in agribusiness supply chain
management, which has complex characteristics and is vulnerable to product spoilage. This study aims to
map digitalization trends in the agribusiness supply chain and identify the most dominant digital
technologies and their implementation challenges. This study uses a Systematic Literature Review (SLR)
approach by searching for articles in the ScienceDirect database. The search process utilizes a structured
combination of keywords related to agricultural supply chain, loT, Al, digital transformation, big data,
blockchain, cloud computing, smart farming, digital agriculture, and precision agriculture. Article selection
was conducted through the PRISMA framework to obtain 56 relevant articles analyzed using VOSviewer
software to generate co-occurrence, chronological trend, and topic density visualizations. The results show
that the integration of loT and blockchain is the most widely used technology to improve transparency,
traceability, and operational efficiency of the food supply chain. Recent research trends are moving toward
the adoption of advanced technologies such as artificial intelligence, explainable Al, and 6G networks to
support sustainability-based decision-making. Density analysis reveals that the issue of food waste and loss
is still underexplored, making it an important research gap alongside challenges of data interoperability,
farmers' digital literacy, and infrastructure readiness. Overall, this study concludes that agribusiness supply
chain digitalization is evolving toward multi-technology integration that emphasizes transparency,
optimization, and sustainability.

Keywords: Al, Agribusiness Supply Chain, Bibliometric, Blockchain, Internet of Things
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi pada sektor
agribisnis, terutama dalam pengelolaan rantai pasok yang melibatkan proses produksi,
penyimpanan, distribusi, pengolahan, hingga pemasaran produk. Rantai pasok agribisnis
memiliki karakteristik kompleks karena produk pertanian umumnya memiliki kandungan
air yang tinggi membuatnya mudah rentan terhadap pembusukan dan kerusakan fisik
(Mubarak, 2024) serta melibatkan banyak pelaku dari hulu sampai hilir. Manajemen rantai
pasok sangat penting dalam mendukung efisiensi, keberlanjutan dan daya saing pada sektor
agribisnis. Rantai pasok perlu dioptimalkan dengan adopsi teknologi informasi, 10T,
Blockchain dengan integrasi prinsip berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi logistik,
mengurangi emisi karbon dan meminimalisir limbah (Nasution & Ningsih, 2025).

Isu digitalisasi dalam rantai pasok agribisnis tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi secara terpisah, tetapi juga dengan kemampuan teknologi tersebut
dalam membentuk sistem yang terintegrasi. Studi terdahulu menegaskan bahwa integrasi
teknologi informasi seperti IoT, blockchain, dan big data mampu meningkatkan visibilitas,
akurasi data, serta efisiensi operasional dalam manajemen rantai pasok (Jamal et al., 2024).
IoT dapat digunakan untuk pemantauan kondisi produk dan proses distribusi, Al serta big
data mendukung analisis dan prediksi, blockchain memperkuat ketelusuran dan
transparansi dalam meningkatkan kepercayaan, integritas data, dan efisiensi operasional di
seluruh rantai pasok (Khatun & Darwish, 2025). Sedangkan cloud computing sebagai
sistem penyimpanan cloud memungkinkan penyimpanan dan pertukaran data antar pelaku
rantai pasok. Pada sisi produksi, penerapan smart farming, digital agriculture, dan precision
agriculture memperkuat pengelolaan sumber daya secara lebih akurat sehingga dapat
mendukung efisiensi rantai pasok secara keseluruhan (Ismaya & Hamidah, 2026). Oleh
karena itu, penerapan teknologi seperti Internet of Things (10T), Artificial Intelligence (Al),
digital transformation, big data, blockchain, cloud computing, smart farming, digital
agriculture, dan precision agriculture menjadi relevan untuk meningkatkan efisiensi,
transparansi, ketelusuran, serta ketahanan rantai pasok agribisnis.

Berdasarkan meningkatnya perhatian terhadap topik tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk memetakan
perkembangan digitalisasi rantai pasok agribisnis. Fokus kajian disusun berdasarkan dua
kombinasi kata kunci pada Tabel 1, yaitu kelompok kata kunci yang menekankan

agriculture supply chain, 10T, Al, dan digital transformation, serta kelompok kata kunci

487


https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1
https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1
https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 7 Juli 2026

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v7il.2217

yang mengacu pada big data, blockchain, cloud computing, smart farming, digital
agriculture, dan precision agriculture. Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menjawab dua
pertanyaan penelitian yaitu, bagaimana tren teknologi digital dalam manajemen rantai
pasok Agribisnis? Apa tantangan dan research gap dalam implementasi digital supply
chain? Hasil kajian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan penelitian
selanjutnya.
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah Systematic Literature
Review (SLR). Secara umum, prosedur pelaksanaan SLR mengikuti tiga fase utama yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan (conducting), dan pelaporan (reporting)
(Kitchenham, 2004). Secara operasional, ketiga fase tersebut diturunkan ke dalam tujuh
tahapan sistematis diantaranya, Perumusan pertanyaan penelitian, penentuan basis data,
penetapan istilah pencarian, penelusuran literatur, penerapan kriteria inklusi dan eksklusi,
seleksi artikel relevan; (7) sintesis hasil temuan (Kitchenham, 2004; Toruan, 2026).
Pencarian artikel menggunakan basis data (Tabel 1) yang berasal dari ScienceDirect. Proses
penelusuran literatur dilakukan pada tanggal 17 Juni 2026 dengan permintaan pencarian
yang terstruktur dengan menggabungkan berbagai istilah terkait dengan tren digitalisasi
dan manajemen rantai pasok agribisnis. Kualifikasi teknis yang diterapkan yaitu jenis
dokumen berupa research article, open access, dan open archive.

Tabel 1. Kata Kunci Pencarian dan Kriteria Pengambilan Artikel yang Sesuai pada
Database Sciencedirect

Basis Data Kata kunci Hasil Hasil
Keseluruhan

ScienceDirect ("agricultural supply chain" OR "agribusiness supply 156 206
chain" OR "food supply chain") AND ("IoT" OR "AI" OR
"Digital Transformation") AND ("trend OR development
OR bibliometric™)
("agricultural supply chain" OR "agribusiness supply 50
chain" OR "food supply chain") AND ("big data" OR
"blockchain" OR "cloud computing") AND ("smart
farming" OR "digital agriculture" OR "precision
agriculture")

Berdasarkan Tabel 1, pencarian awal pada ScienceDirect menghasilkan 206
artikel, terdiri atas 156 artikel dari kombinasi kata kunci pertama dan 50 artikel dari
kombinasi kata kunci kedua. Selanjutnya, artikel diseleksi menggunakan tahapan PRISM A

(Gambar 1) melalui proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, serta eksklusi dan inklusi.

488


https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1
https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1
https://doi.org/10.47687/snppvp.v6i1

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian
Manokwari, 7 Juli 2026

e ISSN : 2774-1982

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v7il.2217

Artikel yang tidak sesuai dengan fokus rantai pasok agribisnis, hanya membahas aspek
teknis teknologi tanpa keterkaitan dengan manajemen rantai pasok, tidak tersedia dalam
teks lengkap, duplikat, atau tidak memenuhi rentang tahun 2016-2025 dikeluarkan dari
analisis. Setelah proses seleksi, diperoleh hasil akhir sebanyak 56 artikel yang memenuhi
kriteria dan digunakan sebagai bahan sintesis. Selain itu, perangkat lunak VOSviewer versi
1.6.21 digunakan untuk membuat visualisasi jaringan ko-okurensi kata kunci sehingga
hubungan antar kata kunci utama, tema dominan, dan arah perkembangan penelitian dapat

dipetakan secara visual.

SCIENCEDIRE CT
v
Records identified through database
searching (ScienceDirect): n = 6036

§ Records after removing year filter n=3841
(2016-2025): n=2195 | Tereliminasi
l n=0

Records excluded (research article): n =
2195 ¥ Tereliminasi

l

Screening literatur.

Records excluded based on titl BRiZaa
ecords exclude ased on title
—! —
relevance: n = 462 Tecelimioasi
§ Records excluded based on subject area n=256
'g & access type: n= 206 Tereliminasi
b=
g
A
Tittle and abstract articles excluded ‘ n=94
(Tidak gelexan): n= 150 " Teceliminasi
é Tittle and abstract articles assessed for

eligibility:n=56

!

Studies included in qualitative synthesis
(title + abstract screening): n=56

|

Studies included in bibliometric analysis
(MOSyiewer): n =56

Gambar 1. Bagan Kerangka Kerja SLR (Systematyc Literature Review)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan dan Jenis Teknologi Digital dalam Rantai Pasok Agribisnis
Berdasarkan pemetaan ko-okurensi menggunakan VOSViewer dan dioptimalisasi
dengan thesaurus file, hasil visualisasi ko-okurensi kata kunci pada gambar 2 menunjukkan

bahwa tren digitalisasi rantai pasok agribisnis berpusat pada integrasi dari hulu hingga hilir
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antara food supply chain dan internet of things (IoT). Perangkat IoT berperan sebagai
penangkap data otomatis di lapangan yang kemudian diamankan melalui teknologi
blockchain (kluster hijau) untuk menjamin aspek traceability dan membangun trust
konsumen. Di posisi sentral analitis, proses digitalization dikombinasikan dengan teknik
forecasting untuk membangun kolaborasi yang efektif dalam menekan angka penyusutan

pangan food waste and loss.
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Gambar 2. Visualisasi Jaringan Literatur Berkaitan dengan Digitalisasi Manajemen
Rantai Pasok. (Sumber: Hasil pengolahan VOSViewer)

Melalui analisis kronologis pada Gambar 3, arah riset mengalami pergeseran dari
yang semula berfokus pada pemodelan dasar, kini bergerak dinamis menuju adopsi
teknologi mutakhir masa depan (2024-2026). Tren terbaru ini ditandai dengan munculnya
eksplorasi jaringan telekomunikasi "6g" untuk mendukung kebutuhan transmisi data masif,
serta penerapan kecerdasan buatan tingkat lanjut seperti artificial intelligence dan
explainable ai. Pada akhirnya, seluruh implementasi instrumen digital dan arsitektur
Industri 4.0 ini diarahkan secara makro untuk mendukung pengambilan keputusan yang
berorientasi pada sustainable development dan perwujudan ekosistem circular economy di

dalam sistem pangan global (agri-food system). Pada Visualisasi jaringan dan overlay
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literatur terdapat dua teknologi digital yang masih sering digunakan ditunjukkan pada node

yang paling besar pada teknologi Internet of Things dan Blockchain yang saling

terintegrasi.
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Gambar 3. Visualisasi Overlay Tren Tahun Literatur Terkait Digitalisasi Manajemen

Rantai Pasok. (Sumber: Hasil pengolahan VOSViewer)

Tantangan dan Celah Penelitian (Research Gap) Implementasi Digital Supply Chain
Kemudian visualisasi densitas analisis kepadatan (Gambar 4) memberikan
gambaran yang jelas mengenai tingkat kejenuhan topik serta celah penelitian research gap
baru yang dapat dieksplorasi dalam manajemen rantai pasok agribisnis. Warna kuning yang
paling terang dan pekat berpusat pada istilah food supply chain, internet of things,
blockchain, dan agriculture. Hal ini membuktikan bahwa area-area tersebut merupakan
zona riset yang sudah sangat mapan (mature) dan jenuh, ketika fokus akademisi global saat
ini masih sangaet t dominan pada implementasi dasar pelacakan komoditas dan digitalisasi
operasional pertanian. Sebaliknya, celah penelitian research gap potensial ditunjukkan
oleh kata kunci yang berada di area periferi dengan pendaran warna hijau redup atau

mendekati latar belakang biru gelap. Topik-topik yang masih jarang dieksplorasi namun
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memiliki urgensi tinggi di masa depan meliputi explainable ai, digitalization, constraint
logic programming, cybernetics, food waste and lost yang merujuk pada sustainable
resource management. Kurangnya kepadatan riset pada istilah explainable ai menunjukkan
adanya tantangan nyata berupa batasan kepercayaan (trust) pengguna terhadap keputusan
kecerdasan buatan yang masih bersifat black box yaitu sistem internalnya tidak diketahui.
Celah-celah riset yang masih redup inilah yang menjadi ruang kontribusi kebaruan novelty
bagi penelitian ini untuk dikembangkan lebih mendalam, khususnya dalam merancang
integrasi teknologi yang tidak hanya cerdas secara operasional, tetapi juga transparan dan

berkelanjutan secara sistemik.

6‘}_\ VOSviewer

Gambar 4. Visualisasi Densitas Area Jenuh Dan Gelap Literatur Terkait Digitalisasi

Manajemen Rantai Pasok. (Sumber: Hasil pengolahan VOSViewer)

Pembahasan

Hasil pemetaan bibliometrik menunjukkan bahwa perkembangan tema dalam
kajian digitalisasi rantai pasok agribisnis bergerak dari fokus awal pada adopsi teknologi
sensor dasar menuju integrasi multi-teknologi yang lebih kompleks guna mendukung
transparansi, optimasi logistik, dan keberlanjutan sistem pangan global. Berdasarkan
pemetaan ko-okurensi kata kunci (Gambar 2), tren riset dunia saat ini berpusat kuat pada
interkoneksi antara hulu hingga hilir yang mempertemukan komponen food supply chain
dan internet of things (10T). Sejumlah penelitian awal menyoroti bahwa penggunaan sensor
IoT di tingkat hulu pertanian sangat efektif untuk menangkap data kondisi kesehatan tanah,
cuaca, dan tanaman secara real-time (Gebresenbet et al., 2023; Jantapoon &
Amornwattahcharoenchai, 2025; Zhang et al., 2017). Fokus tersebut kemudian bergeser

secara dinamis pada aspek pengamanan data hulu-hilir melalui teknologi blockchain untuk
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menjamin aspek ketelusuran fraceability serta membangun kepercayaan frust konsumen
secara akuntabel (Hasan et al., 2024; Hosseini et al., 2025; Zhao et al., 2023).

Selanjutnya, literatur menunjukkan bahwa implementasi konkret dari ekosistem
digital ini mulai diterapkan pada berbagai komoditas agribisnis bernilai tinggi serta logistik
pangan yang sensitif terhadap kerusakan fisik maupun pembusukan. Pada sektor
perkebunan seperti industri zaitun global, adopsi "loT" dan blockchain terbukti mampu
menekan pembengkakan biaya produksi sekaligus memitigasi dampak perubahan iklim
(Parra-Lopez et al., 2025). Sementara itu, pada logistik pangan beku (frozen food), integrasi
teknologi ini menjadi pilar utama dalam menjaga integritas rantai dingin (cold chain)
melalui arsitektur penyimpanan data yang tidak dapat dimanipulasi (immutable recording)
(Uyar et al., 2025). Penerapan teknologi berbasis blockchain ini juga berinteraksi secara
dinamis dengan standar keberlanjutan sukarela (voluntary sustainability standards) yang
telah ada, di mana efektivitasnya di lapangan sangat bergantung pada arsitektur sistem yang
dipilih, baik bersifat koeksis, sinergis, maupun antagonis (Kdhler et al., 2022).

Secara tematik, modernisasi operasional ini mulai mengadopsi pendekatan
optimasi tingkat lanjut dan manajemen strategis yang berporos pada kluster digitalization,
forecasting, dan collaboration. Kehadiran kluster constraint logic programming
menunjukkan peran penting pemodelan matematika komputasi dan model optimasi dalam
menjadwalkan rute armada logistik (vehicle routing), perencanaan jadwal, serta
mengalokasikan sumber daya pertanian yang terbatas secara efisien dalam lingkungan
operasional yang ketat (Andika et al., 2025; Brinken et al., 2025; Maheshwari et al., 2023).
Melalui logistik berbasis data terintegrasi dan simulasi waktu nyata (real-time simulation)
ini, risiko keterlambatan distribusi yang sering memicu kelangkaan pangan di wilayah
perkotaan dapat dikurangi melalui peningkatan fleksibilitas produksi serta ketepatan waktu
pengiriman (Brinken ef al., 2025; Maheshwari et al., 2023; Tsolakis et al., 2023).

Transformasi digital di sektor agribisnis tidak hanya bertujuan untuk
mengotomatisasi pencatatan data, melainkan untuk membangun sistem peramalan pasokan
dan permintaan yang presisi. Integrasi arsitektur komputasi tingkat lanjut seperti
Convolutional Neural Networks (CNN) dan Bidirectional Long Short-Term Memory
(BILSTM) mampu menciptakan korelasi temporal untuk menghasilkan estimasi
permintaan pasar yang akurat untuk keputusan proaktif (Dalal et al., 2024). Melalui
kolaborasi berbasis data yang transparan dan kelincahan rantai pasok (supply chain agility),

para aktor agribisnis termasuk peternak skala kecil dalam ekosistem berkembang dapat
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memitigasi efek bullwhip serta menerjemahkan adopsi analitik digital menjadi peningkatan
performa operasional yang nyata, yang secara simultan memperkuat produktivitas, akses
pasar, serta resiliensi rantai pasok (Putritamara et al., 2025; Sargani et al., 2025).
Meskipun demikian, hasil visualisasi densitas (Gambar 4) menunjukkan bahwa
tema-tema seperti explainable ai, food waste and lost, dan tantangan smallholder farmers
masih relatif kurang diteliti dibandingkan tema-tema inti yang sudah mapan mature seperti
agriculture dan IoT. Rendahnya perhatian riset terhadap research gap tersebut
kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, kurangnya kepadatan riset pada
istilah explainable ai menunjukkan adanya tantangan nyata berupa batasan kepercayaan
trus pengguna terhadap keputusan kecerdasan buatan yang masih bersifat black box atau
sistem internalnya tidak diketahui secara transparan. Kedua, perhatian riset global yang
secara spesifik mengintegrasikan multi-teknologi digital untuk mengatasi food waste and
loss (FWL) dari hulu hingga hilir farm-to-fork masih tergolong minim dan terfragmentasi,
melalui kondisi tersebut studi literatur sistematis dalam sepuluh tahun terakhir menegaskan
pentingnya kerangka kerja manajemen jaringan digital multifaset untuk mensimulasikan
penanganan kompleksitas FWL di setiap fase rantai pasok (An & Galera-Zarco, 2025;
Mohammed et al., 2025). Sementara itu, pembuktian berbasis pemodelan "Bayesian"
menegaskan bahwa elemen manajemen sampah "waste management" memegang peran
paling penting dalam dimensi lingkungan pada ekosistem rantai pasok berbasis [oT, ketika
infrastruktur digital ini berjalan selaras dengan pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs) (Sharifpour Arabi et al., 2025). Ketiga, efektivitas implementasi teknologi di dunia
nyata, khususnya pada skenario pertanian daerah berskala besar di negara berkembang,
memerlukan kapasitas transfer data bervolume tinggi dan berlatensi rendah pada ekosistem
jaringan generasi terbaru (Van Hilten & Wolfert, 2022). Skenario ini masih terbentur oleh
tingginya biaya investasi awal, rendahnya literasi digital petani kecil, masalah keamanan,
tantangan jaringan, serta hambatan interoperabilitas data yang menahan laju adopsi
teknologi (Narwane et al., 2022; Parra-Lopez ef al., 2025; Van Hilten & Wolfert, 2022).
Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa meskipun penelitian
mengenai digitalisasi rantai pasok agribisnis terus meningkat dalam satu dekade terakhir,
sebagian besar studi masih didominasi oleh implementasi dasar pelacakan komoditas dan
digitalisasi operasional pertanian di tingkat hilir yang cenderung repetitif dalam kerangka
kerja yang seragam. Kebaruan novelty riset masa depan dapat dicapai melalui penyajian

kerangka teoretis baru, penawaran interpretasi yang segar atas data yang sudah ada, ataupun
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pengembangan metodologi inovatif (Okeke, 2025). Sementara itu, dimensi struktural yang
lebih kompleks seperti mitigasi sampah pangan sistemik, integrasi kecerdasan buatan yang
akuntabel, serta inklusivitas infrastruktur bagi petani skala kecil masih relatif kurang
dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian pada masa mendatang perlu diarahkan pada
penguatan metode peramalan mutakhir, penyusunan legislasi teknologi yang adaptif, serta
perancangan integrasi multi-teknologi yang tidak hanya cerdas secara operasional, tetapi

juga transparan, resilien, dan berkelanjutan secara sistemik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Digitalisasi rantai pasok agribisnis global berkembang menuju integrasi multi-
teknologi tingkat lanjut untuk mendukung transparansi, optimasi operasional, dan
keberlanjutan sistem pangan hulu-hilir. Integrasi internet of things (10T) dan blockchain
menjadi fondasi utama dalam menciptakan sistem pelacakan yang akuntabel, efisien, serta
mampu membangun kepercayaan konsumen terhadap komoditas segar. Tren riset kini
bergeser ke arah manajemen strategis melalui peramalan forecasting berbasis kecerdasan
buatan, kolaborasi digital, dan optimasi logistik armada untuk menekan risiko kelangkaan
pangan urban. Meskipun demikian, terdapat celah penelitian research gap krusial terkait
minimnya digitalisasi untuk memitigasi food waste and loss, keterbatasan kecerdasan
buatan yang bersifat black box, explainable ai, serta hambatan infrastruktur dan literasi
digital petani skala kecil.

Sejalan dengan temuan tersebut, disarankan pengembangan kerangka digital yang
inklusif dan adaptif untuk mendukung petani kecil, meningkatkan interoperabilitas data,
serta memperkuat analitik prediktif. Penelitian masa depan perlu diarahkan pada
pemodelan integrasi teknologi dalam mitigasi sampah pangan hulu-hilir yang adaptif

terhadap keterbatasan infrastruktur agribisnis.
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